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ABSTRACT. 

This research analyzes the application of the wakalah bil ujrah contract in determining tariffs on BRILink 

transactions. The aim of this research is to describe the determination of tariffs on BRILink transactions and analyze 

the practice of wakalah bil ujrah contracts on BRILINK transactions. This study uses a qualitative method. Data 

collection was carried out using interviews. Research findings show that setting rates for BRILink transactions at the 

agent level reflects the principles of transparency and compliance with the regulations stipulated in the contract. 

BRILINK agents are required to notify customers of transaction fees before the transaction is carried out and 

information regarding fees must be clearly and openly available at each agent. 

Keywords: Wakalah Bil Ujrah tariff, and BRILink transactions. 

ABSTRAK. 

Penelitian ini menganalisis penerapan akad wakalah bil ujrah dalam penetapan tarif pada transaksi BRILINK. 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan penetapan tarif pada transaksi BRILINK serta menganalisis praktik akad 

wakalah bil ujrah terhadap transaksi BRILINK. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan wawancara. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penetapan tarif pada transaksi BRILINK 

ditingkat agen mencerminkan prinsip transparansi dan kepatuhan terhadap regulasi yang diatur dalam akad. Para agen 

BRILINK wajib memberitahukan biaya transaksi kepada nasabah sebelum transaksi dilakukan dan informasi 

mengenai biaya harus tersedia secara jelas dan terbuka di setiap agen. 

Kata Kunci: Wakalah Bil Ujrah, tarif, transaksi BRILink. 

PENDAHULUAN. 

BRILINK merupakan layanan perbankan yang diperkenalkan oleh Bank Rakyat Indonesia (BRI) untuk 

memperluas jangkauan layanan perbankan kepada masyarakat, terutama di wilayah yang sulit dijangkau oleh bank 

konvensional (Falih Anwar, 2023). Salah satu aspek penting dalam operasional BRILINK adalah penerapan akad 

wakalah bil ujrah dalam penetapan tarif transaksi. Akad wakalah bil ujrah mengacu pada pemberian mandat oleh bank 

kepada agen untuk melakukan berbagai transaksi perbankan atas nama bank dengan imbalan berupa ujrah (komisi 

atau fee)(Yulianti, 2022) 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis penerapan akad wakalah bil ujrah dalam 

penetapan tarif pada transaksi BRILINK. Fokus penelitian adalah pada prinsip transparansi dan kepatuhan terhadap 

regulasi yang diatur dalam akad ini (Satar et al., n.d.). Transparansi dalam penetapan tarif sangat penting untuk 

memastikan bahwa nasabah mendapatkan informasi yang jelas dan terbuka mengenai biaya transaksi sebelum 

transaksi dilakukan. Selain itu, kepatuhan terhadap regulasi juga penting untuk menjaga kepercayaan nasabah dan 

memastikan bahwa semua prosedur yang dilakukan oleh agen BRILINK sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan oleh bank (Wanzah & Hamang, n.d.). 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data melalui wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa agen BRILINK wajib memberitahukan biaya transaksi 
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kepada nasabah sebelum transaksi dilakukan, dan informasi mengenai biaya harus tersedia secara jelas dan terbuka di 

setiap agen (Sultan, n.d.). Ini mencerminkan komitmen BRILINK terhadap prinsip keterbukaan informasi dan 

kejujuran dalam pelayanan, serta menunjukkan bahwa tarif transaksi diatur secara seragam oleh Bank BRI untuk 

memastikan keterbukaan informasi dan kejujuran dalam pelayanan. (Syariah et al., n.d.). Meskipun ada konsistensi 

dalam kebijakan, tetap ada ruang untuk penyesuaian sesuai dengan kebijakan lokal atau situasi tertentu (Nur et al., 

n.d.). 

TINJAUAN PUSTAKA. 

Prinsip Wakalah bil Ujrah dalam Penetapan Tarif. 

Wakalah bil ujrah adalah akad yang mengacu pada pemberian mandat oleh satu pihak kepada pihak lain untuk 

melakukan suatu tindakan dengan imbalan berupa ujrah (komisi atau fee) (Damayanti & Rahman Ambo Mase, 2023). 

Dalam konteks transaksi BRILINK, akad ini mengatur bagaimana agen BRILINK menjalankan layanan perbankan 

atas nama bank dengan kompensasi tertentu. Prinsip ini menekankan pada keterbukaan informasi, transparansi biaya, 

dan kepatuhan terhadap regulasi yang telah ditetapkan (Khaer & Hidayati, 2023). 

Transparansi merupakan elemen kunci dalam penetapan tarif pada transaksi BRILINK. Prinsip ini memastikan 

bahwa nasabah mendapatkan informasi yang jelas dan terbuka mengenai biaya transaksi sebelum transaksi dilakukan 

(Saleh & Syarifuddin, 2023). Hal ini penting untuk menghindari ketidakpastian dan kebingungan dari pihak 

nasabah terkait biaya yang dikenakan. Setiap agen BRILINK diwajibkan untuk memberitahukan biaya transaksi secara 

transparan dan memastikan informasi tersebut mudah diakses oleh nasabah (Kadir et al., n.d.). 

Kepatuhan terhadap regulasi yang diatur dalam akad wakalah bil ujrah juga menjadi fokus utama (Mirna, n.d.). 

Penetapan tarif yang diatur secara seragam oleh Bank BRI bertujuan untuk memastikan bahwa agen BRILINK 

mematuhi ketentuan yang telah ditetapkan, menjaga kejujuran dalam pelayanan, dan melindungi nasabah dari praktik 

yang tidak adil (Aulia & Ridlwan, 2023). Selain itu, aspek penyesuaian minor juga diperhitungkan untuk 

menyesuaikan kebijakan lokal atau situasi tertentu yang mungkin timbul (Trian Fisman Adisaputra et al., 2023). 

Keadilan dan Prinsip Syariah. 

Prinsip ujrah dalam keuangan syariah menekankan pentingnya transaksi yang adil dan terbuka, di mana biaya 

dan manfaat yang dikenakan harus jelas bagi semua pihak yang terlibat (Agustianingsih et al., n.d.). Penetapan tarif 

berdasarkan teori ujrah memastikan bahwa biaya yang dikenakan adil dan sesuai dengan nilai layanan yang diberikan. 

Ini mencakup biaya administrasi yang dikenakan untuk memfasilitasi berbagai layanan perbankan yang aman dan 

efisien (Amiruddin, 2022) Penetapan tarif yang mencerminkan nilai layanan membantu agen BRILINK dalam 

memperoleh keuntungan yang wajar dan menjaga keberlanjutan usaha secara ekonomis (Amiruddin et al., 2023). 

Selain itu, dengan menetapkan tarif yang kompetitif dan adil, agen BRILINK dapat mempertahankan daya saingnya 

di pasar dan meningkatkan kepuasan nasabah, sehingga memperkuat hubungan antara agen dan pelanggan (Hannani 

et al., 2023). 

METODE PENELITIAN. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif (Zuhri et al., 2023). Pendekatan 

ini dipilih untuk menggali kedalaman pemahaman mengenai penerapan akad wakalah bil ujrah dalam penetapan tarif 

pada transaksi BRILINK. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan beberapa agen BRILINK yang 

tersebar di berbagai wilayah (Mas et al., 2018). Data yang diperoleh dari wawancara dianalisis untuk mendeskripsikan 

penetapan tarif dan menganalisis praktik akad wakalah bil ujrah pada transaksi BRILINK (Rafid et al., 2023). 

Penelitian ini juga mempertimbangkan prinsip transparansi dan kepatuhan terhadap regulasi yang diatur dalam akad, 

serta menyoroti pentingnya informasi biaya yang jelas dan terbuka kepada nasabah sebelum transaksi dilakukan 

(Amiruddin, 2019). 



HASIL DAN PEMBAHASAN. 

Peneliti menemukan bahwa akad wakalah bil ujrah ini mengacu pada pemberian mandat oleh bank 

kepada agen untuk melakukan berbagai transaksi perbankan atas nama bank dengan imbalan berupa ujrah 

(komisi atau fee) (Frihatni et al., n.d.). Penetapan tarif pada transaksi BRILINK di tingkat agen 

mencerminkan prinsip transparansi dan kepatuhan terhadap regulasi yang diatur dalam akad ini. Agen 

BRILINK diwajibkan untuk memberitahukan biaya transaksi kepada nasabah sebelum transaksi dilakukan, 

yang mencerminkan komitmen terhadap keterbukaan informasi dan kejujuran dalam pelayanan. Informasi 

mengenai biaya juga harus tersedia secara jelas dan terbuka di setiap agen, memastikan bahwa nasabah 

memiliki pemahaman yang lengkap tentang biaya yang dikenakan untuk setiap jenis layanan (Tahir et al., 

2022). Secara keseluruhan, akad wakalah bil ujrah dalam penetapan tarif pada transaksi BRILINK 

mencerminkan hubungan profesional antara bank dan agen, dengan penekanan pada transparansi, 

kepatuhan terhadap regulasi, dan perlindungan nasabah (Agustina et al., n.d.). 

Berikut kami paparkan rincian analisis dari hasil wawancara:  

1. Jangkauan Layanan.  

Agen BRILINK melayani semua kalangan masyarakat tanpa memandang latar belakang sosial 

ekonomi atau demografis, memastikan bahwa layanan perbankan dapat diakses oleh komunitas yang 

lebih luas, termasuk daerah yang sulit dijangkau baik oleh cabang bank konvensional maupun bank 

syariah. Layanan yang ditawarkan mencakup berbagai pembayaran tagihan seperti listrik, air, telepon, 

dan internet, yang memudahkan masyarakat untuk memenuhi kewajiban finansial mereka tanpa harus 

pergi ke kantor penyedia layanan.(Nurfitriani & Arwin, 2020) 

Kerjasama agen BRILINK dan pihak bank memberikan berbagai manfaat bagi pengguna, termasuk 

kemudahan akses terhadap layanan perbankan di daerah yang jauh dari kantor cabang bank. agen 

BRILINK sering kali berada di lokasi yang lebih mudah dijangkau oleh masyarakat, sehingga 

menghemat waktu dan biaya perjalanan. Kemitraan ini juga membantu meningkatkan inklusi keuangan 

dengan memberikan akses ke layanan perbankan kepada masyarakat yang sebelumnya tidak terjangkau 

(Hanike, 2018).  

2. Jenis Transaksi.  

Jika nasabah ingin melakukan penarikan tunai, namun saldo agen BRILINK tersebut tidak mencukupi 

maka agen tersebut akan menyarankan untuk mencoba kembali di waktu yang lain atau mengarahkan 

nasabah ke agen BRILINK lain atau cabang BRI terdekat (Firmansyah & Dan Sulkarnain, n.d.). 

Agen BRILINK juga dapat melakukan pengisian ulang saldo dari rekening mereka di bank BRI untuk 

memastikan ketersediaan dana yang cukup di masa mendatang. 

Selain itu, untuk melindungi nasabah, agen BRILINK menerapkan langkah-langkah keamanan 

tambahan seperti penggunaan kode OTP (One Time Password), verifikasi identitas melalui KTP, serta 

sistem enkripsi untuk menjaga kerahasiaan data nasabah. Agen juga mematuhi prosedur yang diterapkan 

oleh bank BRI dalam setiap transaksi, termasuk verifikasi identitas nasabah dan pencatatan 

transaksi.(Nurlina et al., 2021). 

3. Biaya Transaksi.  

Sebagian besar, agen BRILINK selalu memberitahukan biaya transaksi kepada nasabah sebelum 

transaksi dilakukan. Ini adalah bagian dari agen tersebut untuk menjaga transparansi dan kepercayaan 



nasabah (Faradiba, n.d.). Informasi mengenai biaya untuk setiap jenis transaksi tersedia secara jelas dan 

terbuka, termasuk biaya untuk penarikan tunai, transfer, pembayaran tagihan, dan layanan lainnya. 

Biasanya informasi ini ditampilkan di tempat yang mudah dilihat oleh nasabah seperti di meja layanan 

atau dinding agen.  

Untuk memastikan bahwa agen BRILINK mematuhi kebijakan biaya yang ditetapkan, pihak Bank BRI 

memberikan pelatihan dan edukasi tentang kebijakan biaya, melakukan inspeksi rutin, dan audit oleh 

petugas bank (Faiz & Arwin, 2023). Para agen BRILINK menggunakan sistem IT yang mencatat dan 

memonitor setiap transaksi untuk memastikan kepatuhan. Jika ditemukan pelanggaran terhadap 

kebijakan biaya, bank BRI dapat mengambil tindakan korektif, termasuk memberikan sanksi kepada 

agen yang tidak mematuhi aturan.  

4. Kualitas Layanan.  

Para agen BRILINK tentunya berusaha memproses transaksi dengan cepat, tergantung pada jenis 

transaksi dan kondisi teknis seperti koneksi internet. Penarikan tunai, transfer, dan pembayaran tagihan 

umumnya dapat diselesaikan dalam beberapa menit. Kemudian para agen BRILINK juga berupaya 

memastikan bahwa transaksi dilakukan seefisien mungkin untuk meminimalkan waktu tunggu bagi 

nasabah (Semaun, n.d.). 

Terkait penilaian nasabah terhadap layanan yang diberikan beberapa agen BRILINK, umumnya positif 

karena kemudahan akses dan kenyamanan yang diberikan. Namun, ada beberapa keluhan terkait 

masalah teknis, keterlambatan transaksi, dan ketidakcukupan saldo untuk penarikan tunai besar. Untuk 

mengatasi keluhan ini, para agen terus berupaya meningkatkan kualitas layanan melalui pemeliharaan 

sistem yang lebih baik dan pelatihan yang berkelanjutan (Wilda et al., 2020). 

5. Sumber Daya Manusia.  

Beberapa agen BRILINK mengaku bahwa mereka menerima program pelatihan dari Bank BRI yang 

mencakup prosedur transaksi, keamanan, penanganan nasabah, dan penggunaan sistem teknologi yang 

digunakan dalam layanan BRILINK (Frihatni et al., 2022). Pelatihan ini dirancang untuk memastikan 

bahwa para agen BRILINK memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk menjalankan 

tugas dengan baik.  

Selain itu, beberapa agen BRILINK tersebut mengaku bahwa pihak bank memberikan insentif seperti 

bonus kinerja, penghargaan, penghargaan, atau pengakuan atas pencapaian yang baik sehingga dapat 

mendorong para agen agar tetap termotivasi dan meningkatkan kinerja mereka dalam melayani nasabah 

(Semaun, 2011). 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penetapan tarif pada transaksi BRILINK di tingkat agen 

mencerminkan prinsip transparansi dan kepatuhan terhadap regulasi yang diatur dalam akad. Para agen 

BRILINK wajib memberitahukan biaya transaksi kepada nasabah sebelum transaksi dilakukan dan 

informasi mengenai biaya harus tersedia secara jelas dan terbuka di setiap agen. Ini menunjukkan bahwa 

tarif transaksi diatur secara seragam oleh Bank BRI untuk memastikan keterbukaan informasi dan kejujuran 

dalam pelayanan, meskipun pelaksanaannya mungkin memerlukan penyesuaian minor sesuai kebijakan 

lokal atau situasi tertentu.  

Penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini mungkin telah menyoroti beberapa aspek 

penting yang menjadi landasan bagi temuan penelitian ini (Semaun, 2010). Pertama, prinsip transparansi 

telah menjadi fokus utama, dengan penelitian sebelumnya menekankan pentingnya memberikan informasi 



yang jelas dan terbuka kepada nasabah tentang biaya-biaya yang terkait dengan transaksi mereka. Hal ini 

mencakup proses penyampaian informasi secara tepat waktu sebelum transaksi dilakukan, memastikan 

bahwa nasabah memiliki pemahaman yang baik tentang biaya yang akan dikenakan, serta menghindari 

kebingungan atau ketidakjelasan terkait dengan biaya tersebut. Kedua, kepatuhan terhadap regulasi telah 

menjadi sorotan penting, dengan penelitian sebelumnya kemungkinan telah mengidentifikasi pentingnya 

mematuhi regulasi yang diatur dalam akad. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa tarif transaksi diatur 

secara seragam oleh Bank BRI, menunjukkan ketaatan yang konsisten terhadap ketentuan yang telah 

ditetapkan. Selain itu, aspek keterbukaan informasi juga menjadi perhatian, di mana penelitian terdahulu 

mungkin telah membahas kebutuhan akan keterbukaan dan keterjangkauan informasi mengenai biaya-biaya 

transaksi. Terakhir, penyesuaian minor juga kemungkinan telah diperhitungkan dalam penelitian 

sebelumnya, mengingat bahwa meskipun tarif transaksi diatur secara seragam, masih diberikan fleksibilitas 

untuk menyesuaikan dengan kebijakan lokal atau situasi tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa sementara 

ada konsistensi dalam kebijakan, tetap ada ruang untuk penyesuaian yang diperlukan sesuai dengan kondisi 

spesifik yang mungkin timbul. Dengan demikian, temuan penelitian ini dapat dikaitkan dengan konsep 

ujrah dalam keuangan syariah. Konsep ujrah menekankan pentingnya transaksi yang jelas, adil, dan terbuka 

dalam hal biaya dan manfaat yang dikenakan kepada pihak-pihak yang terlibat. 
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